Mengup S

Panduan transformasi: Dari teater
produktivitas semu menuju dampak
pelayanan publik yang nyata.
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Paradoks Birokrasi Modern:
Lelah Maksimal, Dampak Minimal
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“WARISAN ERA PABRIK: Kita mengukur pekerja pikiran menggunakan metrik perakitan pabrik. Karena pikiran
tidak bisa diukur secara fisik, kita menggunakan ‘Visibilitas’ sebagai proksi semu dari produktivitas sebenarnya.”




roduktivitas
r Instansi

Realita Teate
di Balik L

Kepada Siapa Pertunjukan
/ Ini Ditujukan?
o 70% — Atasan Langsung

Karyawan secara rutin melakukan “Pekerjaan 39% — Rekan Kerja (Takut tertinggal)
Performatif” — aktivitas yang dirancang murni
untuk menciptakan ilusi sibuk tanpa (I
memberikan nilai publik yang nyata. 29% — Pimpinan Eksekutif
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Anatomi Task Masking: A
Mekanisme Pertahanan B
Pekerja Muda =

PANGGUNG DEPAN:
Visibilitas Performatif

Tampil mencolok di area kantor,
menggerakkan mouse secara otomatis,
membalas pesan dalam hitungan detik.

Ini bukan sekadar kemalasan. Ini adalah
| taktik bertahan hidup (survival

| _mechanism) terhadap sistem yang i
mengutamakan indikator kehadiran ﬁsu &

SlMULASI i
Simulasi Produktivitas ;
Menggelar rapat koordinasi yang tidak

perlu, menulis email panjang untuk hal
sepele, dokumentasi berbelit.

'Penghlndaran Keluaran - |

Menghindari penyelesaian tugas
‘nyata yang berdampak,
menghindari risiko kegagalan.

i} ’ &

V" .



Matriks Diagnosis Disfungsi Kerja

PERILAKU NIAT (INTENT) VISIBILITAS DAMPAK

Menunda
(Procrastination)

Berhenti Diam-diam
(Quiet Quitting)

Task Masking

Menunda pekerjaan

Pelepasan emosional
dari institusi

Memanipulasi
persepsi atasan

Rendah -
Bersembunyi

Menengah -
Melakukan batas
minimum

Sangat Tinggi -
Tampil sangat sibuk

Penurunan
sementara

Performa rendah
yang konstan

Hasil rendah yang
disembunyikan di
balik kalender penuh
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Mengapa ASN Terpaksa
Memakai Topeng?
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Micromanagement + Evaluasi |}

I basis waktu, bukan hasil I
a 7 , an as
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DISONANSI KOGNITIF
(TASK MASKING)

Karyawan kelelahan
mempertahankan ilusi sibuk,

alih-alih berkarya secara nyata.




Paradoks Kontrol:
Pengawasan Melipatgandakan Kepalsuan

e Perilaku Performatif
(Task Masking) !
Karyawan yang diawasi
ketat dengan pelacak

aktivitas atau presensi
berlapis terbukti
2X LEBIH RENTAN
melakukan kepura-
puraan dibanding
mereka yang diberi

, ] otonomi untuk
Perilaku Performatif mengatur cara kerja.

(Task Masking)
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Otonomi/Kepercayaan Micromanagement

Tingkat Pengawasan Organisasi & Pelacak Layar




Biaya Tak Terlihat Bl ryovion teriihat
(The Hidden Toll) e

o o alender rapa ILUSI
dari Kesibukan Semu & it oonuh STABILITAS

Pesan instan dibalas
dalam hitungan detik

- A A Wy

Stagnasi pengembangan

kompetensi Gen Z 3
(menghindari tugas menantang 4
demi terlihat online) X

Terkikisnya kepercayaan
fundamental antara
pimpinan dan staf

@ Burnout secara diam-diam
tanpa ada hasil kerja nyata
yang bisa dibanggakan

Kelumpuhan pengambilan Q—/" - ‘
keputusan publik akibat A
meeting overload

Temanna #LABEDDU



MEMUTAR HALUAN INSTITUSI: SLOW PRODUCTIVITY

“Kelambatan itu bukan berarti malas.

Kelambatan adalah pengerjaan yang

terkalibrasi dan persisten untuk hasil
yang berkualitas tinggi.”
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Berhenti mengukur kehadiran fisik. Mulai bangun birokrasi yang memisahkan efisiensi mesin dari kedalaman pemikiran manusia.



Pilar I: Manajemen Beban Aktif (Do Fewer Things at Once)

Status Quo (Bottleneck)

i Pajak Overhﬁ

proyek dikerjakan
bersamaan memicu
memicu 10 grup chat
berdenting, rapat
berulang, dan in
tterupsi konstan.
Eksekusi birokrasi

9 lumpubh total. 4

Slow Productivity (Smooth Flow)

| Antrean Atas

A

EEEEREEE

Penyelesaian Cepat E:B

%) 3 Proyek Aktif

Fokus Penuh: Hanya
3 proyek dikerjakan
aktif, 7 lainnya masuk
antrean transparan.
Penyelesaian lebih
cepat tanpa memicu
kerja performatif.

_4

Konteks Riset Lokal (Perumda Bengkulu): Beban kerja bersamaan yang terlalu acak berkorelasi negatif signifikan dengan efektivitas staf.




Pilar ll: Ritme Natural dan Kelambatan Strategis

Ekspektasi Model Pabrik:
Intensitas tinggi nonstop 8 jam/hari
= Memicu Burnout dan Teater
Produktivitas.

Intensitas Tinggi
(Deep Work & Eksekusi)

Ritme Intelektual: Variasi
intensitas yang sesuai dengan siklus
biologis otak manusia.

Fase Pendinginan Fase Pendinginan Kelambatan Strategis (Strategic Slowness):
(Konsolidasi & Riset) (Konsolidasi & Riset)

Institusi publik harus secara sengaja memperlambat
tempo saat merancang kebijakan fatal, membuat
keputusan asimetris, dan menghindari bias.

Temanna #LABEDDU Kecepatan tanpa jeda melahirkan regulasi prematur.




Pilar lll: Obsesi Ekstrim Pada Kualitas

MEKANISME
AKUNTABILITAS BARU:

.= Tancapkan tonggak batas
*  (milestones) berbasis

keluaran nyata, bukan
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kewajiban laporan harian.

- Berikan otonomi penuh cara
mengeksekusi, selama
standar kualitas institusi
tercapai mutlak.

TERHINDARKAN

N
. -*

- Tuntutan terhadap kualitas
absolut otomatis
membunuh ilusi kesibukan
(kualitas tidak bisa
dipalsukan hanya dengan
terus tampil online).
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Pergeseran Paradigma SDM Pemerintahan

MENUJU

Evaluasi berbasis kehadiran dan Evaluasi berbasis dampak dan
jumlah aktivitas. keluaran (outcome) bagi publik.

Budaya kecurigaan dan pengawasan
mikro (micromanagement).

Menilai ASN dari kemampuan

Menilai ASN dari kecepatan respons
chat di luar jam kerja.

memecahkan masalah struktural.

Memuja kesibukan (busyness)
sebagai simbol status dan dedikasi.
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Blueprint Eksekusi:
Langkah Taktis untuk 4 Langkah 3: Edukasi

Kepemimpinan Berbasis Kepercayaan ™

« 2 ‘
P l m p l n a n - Latih jajaran supervisor eselon untuk berhenti

memantau 'status online’ bawahannya, dan

mulai berperan sebagai pemecah sumbatan

(blocker remover) demi kelancaran
eksekusi tim.

Langkah 2:
Redesain Metrik Kinerja

Ganti KPI yang hanya menghitung aktivitas
(activity metrics) dengan metrik
penyelesaian tugas dan dampak sosial.
Berikan ruang otonomi agar staf dapat
bekerja dalam senyap dan tuntas.

—

Langkah 1: Audit &

Pangkas Ritual Semu
Identifikasi rapat koordinasi tanpa dampak,
hentikan pelaporan harian yang redundan,

dan hapus ekspektasi respons 24/7. Kurangi
beban pajak overhead komunikasi
dengan segera.
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Menanggalkan Topeng, Membangun CEE

Reformasi birokrasi tidak akan terjadi dengan menambah
jam absensi atau memperketat pengawasan digital.

Transformasi sejati bermula ketika kita berani menukar ilusi

kesibukan dengan kepercayaan—memberikan ruang otonomi
penuh bagi aparatur negara untuk menghasilkan pelayanan
publik yang nyata, inovatif, dan berkelanjutan.

Saatnya mematlkan teater dan mulal mengh|dupkan niesiﬁ
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